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Pendahuluan

Video klip musik kini tidak hanya menjadi media hiburan, tetapi juga sarana representasi
budaya. Dalam era digital, karya musik visual seperti “Lathi” dari Weird Genius dan Sara Fajira menarik
perhatian karena menggabungkan elemen budaya Jawa dengan estetika modern.

Video ini menjadi menarik karena tidak hanya memunculkan unsur lokal seperti tarian
tradisional, bahasa Jawa, dan simbol-symbol budaya, tetapi juga memadukannya dengan visual
canggih dan musik elekironik kontemporer, sehingga bisa menjadi sarana yang efektif unfuk
memperkenalkan identitas lokal dalam konteks globalisasi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah
- )
Bagaimana penggabungan
teknologi visual dan budaya
tradisional menciptakan makna
baru dalam video klip “Lathi’e
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Metode Penelitian

e Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif (metode
penelitian yang menggambarkan kondisi, situasi suatu suasana)

Jenis Penelitian

\
Me'l'Ode *Metode Semiotika (tfanda dan makna) Roland Barthes dengan
0 mengungkapkan 3 makna yaitu Denotasi (makna harfiah), Konotasi
Peﬂell'h(} N (makna emosional atau budaya), dan Mitos (narasi ideologis)
_J
~
*Peneliti melakukan observasi visual dengan cara menonton berulang-
PengumpU|On ulang video klip
DCITC] *Peneliti juga menggunakan cara dokumentasi

*Video klip music Lathi-Weird Genius
* Artikel jurnal relevan, Situs resmi pada internet

Sumber Data

N
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Hasil

 Tari tradisional kuda lumping

Seorang penari laki-laki tampil dengan properti Kuda Lumping dengan latar

DENOTASI gelap dramatis.
Kuda Lumping mencerminkan kekuatan spiritual dan kondisi transcendental
KONOTASI (dipercaya bisa mengalami kerasukan ron/memperoleh kekuatan

supranatural)

Kuda lumping merepresentasikan perjuangan individu menghadapi
tekanan sosial dan emosional

MITOS

’—\‘:‘.\ iversi H
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Hasil

 Tari tradisional Jaipong

Penari perempuan memakai baju adat jawa (Mekak, Sungsun, dan Cunduk

DENOTASI Mentul) dengan gerakan energik dan pencahayaan sinematik
Gerakan Jaipong dan busana Jawa menampilkan kekuatan dan ketegasan
KONOTASI eremauan
MITOS Perempuan Jawa bukan sekadar simbol kelembutan, tapi juga kekuatan
sosial dan spiritual

) iversi .
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Hasil

« Transformasi psikologis yang divisualkan lewat aura hitam

Karakter utama diselimuti efek kabut hitam dengan ekspresi
DENOTASI menyeramkan
KONOTASI Aura hitam mewakili penderitaan dan transformasi psikologis
MITOS Transformasi tersebut menjadi simbol perlawanan terhadap tfrauma dan

ketidakadilan, serta kebangkitan dari fekanan emosional

’—\‘:‘.\ iversi H
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Hasil

« Efek petir biru sebagai symbol kekuatan supranatural

Efek visual petir mengelilingi karakter perempuan dalam balutan pakaian
DENOTASI Khas Jawa
KONOTASI Petir biru menunjukkan kekuatan magis atau energi spiritual yang bangkit

dari dalam diri perempuan.

MITOS Adaptasi kekuatan mistis dalam budaya Jawa menjadi simbol kekuatan
perempuan masa kini

— iversi .
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Hasil

 Penggunaan teks/Bahasa sebagai narasi simbolik

DENOTASI Lirik Bahasa jawa dikombinasikan dengan lirik berbahasa Inggris

Perpaduan Bahasa Jawa dan Inggris menunjukkan identitas ganda yakni
KONOTASI Tradisional dan modernitas

MITOS Budaya lokal fidak harus tenggelam dalam globalisasi namun sebaliknyaq,
bisa menjadi kekuatan dan bersifat universal

—N iversi :
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Pembahasan

Video klip Lathi menggabungkan budaya lokal, khususnya budaya Jawa, dengan estetika
visual modern. Budaya lokal fidak hanya dipertahankan sebagai warisan, tetapi diangkat
menjadi identitas dinamis yang dapat berkembang seiring waktu. Teknologi visual modern
digunakan untuk memperkuat pesan budaya, tanpa menghilangkan nilai-nilai fradisional.
Video klip ini berhasil menciptakan sinergi antara elemen lokal dan global, menjadikannya
relevan untuk audiens global. Meskipun menghadirkan elemen-elemen tradisional seperti tari
Kuda Lumping, Jaipong, dan bahasa Jawa, video ini menyaqjikan budaya lokal dalam bentuk
yang lebih modern, fetap mempertahankan esensinya. Hal ini membuktikan bahwa budaya
lokal dapat bertahan dan berkembang dalam era globalisasi, sekaligus menjadi kekuatan
yang memikat di dunia internasional.

\ iver o
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Temuan Penting Penelitian

« Simbol budaya lokal fidak hanya ditampilkan selbbagai ornamen,
tetapi menjadi inti dari narasi dan karakter visual.

 Budaya lokal dapat direpresentasikan secara kreatit dalam
media global tanpa kehilangan makna aslinya.

« Dalam video klip “Lathi”, nilai-nilai tradisional seperti spiritualitas,
kepercayaan mistis, dan peran perempuan tidak hanya

ditampilkan apa adanya, tetapi divbah dan disesuaikan
dengan gaya masa Kini.
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Manfaat Penelitian

» Teoritis
« Menambah kajian semiofika visual dalam komunikasi budaya digital

* Praktis

« Menjadi referensi kreatit bagi seniman dan kreator konten yang ingin
menggabungkan budaya lokal dengan fren global

« Menunjukkan bagaimana video klip sebagai media dapat digunakan
untuk pelestarion dan promosi budaya Indonesia ke kancah
internasional




Kesimpulan

* Video klip “Lathi” merupakan bentuk representasi visual yang berhasili memadukan
budaya lokal Jawa dengan estetika musik dan teknologi global. Simbol-simbol budaya
Jawa seperti Kuda Lumping, Jaipong, dan busana fradisional tidak hanya tampil sebagai
ornamen, tetapi memiliki makna yang dalam secara konotatif dan mitologis.

* “Lathi” fidak hanya menyuarakan kearifan lokal, tetapi juga memunculkan narasi baru
tentang identitas Indonesia yang modern, spiritual, dan mampu bersaing di tengah arus
budaya global. Hal ini menjadikan karya ini sebagai media komunikasi budaya yang kuat
dan relevan. Penggunaan teknologi visual seperti adanya efek visual, efek sinematik, dan
pencahayaan modern tidak menghapus budaya lokal, tetapi semakin memperkuat
pesan-pesan simbolik yang terkandung di dalamnya.
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